
60 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Instrumen 

a. Instrumen Angket 

Berdasarkan hasil konsultasi peneliti dengan dosen pembimbing, 

instrumen angket setidaknya divalidasi oleh 3 validator di bidangnya, 

maka dari itu peneliti melakukan validasi ke 3 dosen ahli matematika IAIN 

Tulungagung, yakni Bapak Miswanto, Bapak Nur Cholis, serta Ibu 

Maratus Solihah yang pada akhirnya menyatakan bahwa instrumen angket 

yang peneliti susun “layak digunakan”, maka instrumen yang peneliti 

susun dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian dan  dapat 

digunakan untuk memandu peneliti dalam mengetahui gaya belajar siswa 

berdasarkan indikator gaya belajar oleh DePorter 

b. Instrumen Tes 

Berdasarkan hasil konsultasi peneliti dengan dosen pembimbing, 

instrumen tes setidaknya divalidasi oleh 3 validator di bidangnya, maka 

dari itu peneliti melakukan validasi ke 3 dosen ahli matematika IAIN 

Tulungagung, yakni Bapak Miswanto, Bapak Nur Cholis, serta Ibu 

Maratus Solihah yang pada akhirnya menyatakan bahwa instrumen tes 

yang peneliti susun “layak digunakan”, maka instrumen yang peneliti 

susun dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian dan  dapat 
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digunakan untuk memandu peneliti dalam mengetahui kemampuan 

representasi siswa berdasarkan indikator kemampuan representasi siswa 

oleh Andri Suryana. 

a. Tes 1 (T1) 

Diketahui sebuah segitiga PQR siku-siku di P dengan panjang PQ sama 

dengan 4 cm, dan panjang PR sama dengan 5 cm, berapakah panjang 

QR? 

b. Tes 2 (T2) 

Seorang anak akan mengambil sebuah layang-layang yang menyangkut 

di atas sebuah tembok yang tingginya 12 meter, anak tersebut ingin 

menggunakan sebuah tangga untuk mengambil layang-layang tersebut. 

Jika jarak antara kaki tangga di tanah dengan tembok adalah 5 meter 

berapkah panjang tangga minimal yang diperlukan agar ujung tangga 

bertemu dengan bagian atas tembok? 

c. Tes 3 (T3) 

Diberikan sebuah segitiga siku-siku ABC yang siku-siku di A, dan 

diantara A dan C terdapat titik D yang terhubung ke sudut B, sehingga 

membentuk garis DB. Jika panjang AD = 6 cm, DB =10 cm, dan BC = 

17 cm, makaberapakah panjang CD? 

c. Pedoman wawancara 

Berdasarkan hasil konsultasi peneliti dengan dosen pembimbing, 

pedoman wawancara setidaknya divalidasi oleh 3 validator di bidangnya, 

maka dari itu peneliti melakukan validasi ke 2 dosen ahli matematika IAIN 
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Tulungagung dan 1 guru matematika SMP Negeri 3 Kedungwaru, yakni 

Bapak Purwanto, Bapak Nur Cholis, serta Ibu Maratus Solihah yang pada 

akhirnya menyatakan bahwa pedoman wawancara yang peneliti susun 

“layak digunakan”, maka pedoman wawancara yang peneliti susun dapat 

digunakan untuk pengumpulan data penelitian dan  dapat digunakan untuk 

memandu peneliti dalam mengetahui kemampuan representasi siswa 

berdasarkan indikator kemampuan representasi siswa oleh Andri Suryana. 

2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dengan judul “Efektivitas Teknik Scaffolding Ditinjau Dari 

Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas 

VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Kedungwaru” merupakan 

sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan representasi 

matematis siswa dalam pemecahan masalah matematika pada materi 

phytagoras berdasarkan gaya belajar siswa. Tahapan pemecahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tahapan pemecahan masalah 

berdasarkan teori Vygotsky. 

Penelitian ini diikuti oleh siswa terpilih yakni 3 siswa berdasarkan 

gaya  belajarnya, yaitu 1 siswa dengan gaya belajar visual, 1 siswa dengan 

gaya belajar auditori, dan 1 siswa dengan gaya belajar kinestetik. Selain dari 

hasil angket gaya belajar, Guru membantu memilihkan siswa berdasarkan 

kemampuan matematika untuk dijadikan subjek dalam penelitian ini. 

Untuk mempermudah analisa data serta untuk menjaga privasi subjek, 

maka peneliti melakukan pengkodean kepada setiap subjek. Pengkodean  
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subek dalam penelitian ini didasarkan pada inisial. Berikut akan 

disajikan daftar peserta penelitian. 

 

 

 

 

             Tabel 4.1 Daftar Nama Subjek Penelitian dan Kode siswa 

 Dalam penelitian ini materi yang digunakan dalam tes adalah materi 

phytagoras dalam penyelesaian masalah matematika dan masalah nyata. Tes 

ini terdiri dari 3 soal dimana antara soal 1,2 dan soal 3 dilakukan diwaktu 

yang berbeda. Dalam penelitian ini, tes diberikan kepada subjek dengan cara 

memanggil satu persatu kelompok subjek berdasar gaya belajar untuk 

diberikan tes dan dilakukan wawancara. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan data yang valid dan akurat selama proses tes dan wawancara 

berlangsung. 

Wawancara diakukan setelah subjek mengerjakan soal tes. Soal 

nomor 1 dan 2 diujikan pada hari jumat tanggal 30 Maret 2018 pada pukul 

08.00 – 10.45 WIB. Pada hari pertama ini subyek diberikan tes dan dalam 

pengerjaannya siswa diberikan scaffolding menurut tahapan vygotsky dan 

soal nomor 3 diujikan pada hari minggu tanggal 1 April 2018 pada pukul 

09.00 – 10.00 WIB. Pada hari kedua ini subyek sudah tidak diberikan 

scaffolding dan mengerjakan sendiri kemudian peneliti melakukan 

wawancara setelah subyek selesai mengerjakan tes. 

Gaya Belajar Subyek 

Visual AD 

Auditori AP 

Kinestetik CB 
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A. Analisis Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari kegiatan hasil observasi yang 

dilakukan sebelum dan saat penelitian berlangsung di SMP Negeri 3 

Kedungwaru, serta hasil tes dan wawancara. Berikut ini merupakan hasil 

observasi, tes, dan wawancara yang telah dilakukan.   

 

1. Data Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti sebanyak tiga 

kali. Observasi pertama dilakukan sebelum penelitian, yaitu dengan 

mengamati pembelajaran matematika dikelas. Observasi kedua dan ketiga 

dilakukan saat berlangsungnya pelaksanaan tes dan wawancara. 

Observasi yang pertama yaitu pengamatan pembelajaran matematika 

dikelas sebelum penelitian. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh 

dalam penelitian ini lebih valid. Berdasarkan arahan dari guru matematika 

yang mendampingi peneliti dalam penelitian, peneliti diberi kesempatan 

melakukan observasi pada kelas VIII A. Observasi yang pertama peneliti 

lakukan pada hari Senin tanggal 12 Februari 2018 – 24 Maret 2018. Hasil 

observasi selama pembelajaran matematika pada kurun waktu tersebut adalah 

sebagai berikut. Guru melakukan kegiatan belajar mengajar dengan metode 

ceramah, Tanya jawab dan pemberian tugas. Pembelajaran masih berpusat 

pada guru meskipun SMP Negeri 3 Kedungwaru sudah menggunakan 

kurikulum 2013. 
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Setelah melakukan observasi pada pembelajaran matematika di kelas, 

peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika yang mendampingi 

peneliti dalam penelitian ini mengenai pembelajaran matematika dikelas VIII 

SMP Negeri 3 Kedungwaru. Berdasarkan wawancara, beliau mengatakan 

bahwa hampir semua kelas yang beliau ajar menggunakan metode yang 

hampir sama. Respon dari siswa hampir semuanya memperhatikan, namun 

disetiap kelas yang belia ajar selalu ada beberapa siswa yang sulit untuk bisa 

konsentrasi dan kurang fokus dalam pembelajaran.  

Observasi kedua dilakukan saat kegiatan tes pada hari jumat tanggal 

30 Maret 2018 pada pukul 08.00 – 10.45 WIB. Kegiatan pengamatan 

dilakukan pada saat subjek mengerjakan tes dan pada saaat berlangsungnya 

wawancara dengan subjek saat mengerjakan soal nomor 1 dan 2. Peneliti 

mengamati subjek pada tiap-tiap tahap pemecahan masalah. Semua subyek 

sebagian besar mengetahui rumus yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan, semua subjek langsung menggambarkan 

permasalahan dalam bentuk bangun datar segitiga siku-siku akan tetapi 

mereka masih merasa kebingungan langkah apa saja yang harus dilakukan 

untuk mengunakan rumus tersebut. Kebanyakan dari mereka pengalami 

kesulitan dalam hal ketelitian. Disinilah peran peneliti menerapkan tekhnik 

scaffolding menurut tahapan vygostky terhadap subyek berdasarkan gaya 

belajar masing-masing. Peneliti memberikan pancingan-pancingan terhadap 

subyek tentang pengetahuan yang telah diperoleh mengenai teorema 

phytagoras, sampai pada taham mereka sudah mampu untuk menyelesaikan 
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masalah dan membuat kesimpulan sendiri tanpa mendapat bantuan dari 

peneliti. 

Observasi ketiga dilakukan saat kegiatan tes dan wawancara pada hari 

Minggu tanggal 1 April 2018 pada pukul 09.00 – 10.00 WIB. Kegiatan 

pengamatan dilakukan pada saat subjek mengerjakan tes dan pada saaat 

berlangsungnya wawancara dengan subjek saat mengerjakan soal nomor 3. 

Sama dengan observasi yang kedua, peneliti mengamati subjek pada tiap-tiap 

tahap pemecahan masalah. Soal yang diberikan memiliki tingkat kesulitan 

yang sama dengan soal nomor 1. Sehingga pada tes yang kedua ini bisa dilihat 

hasil dari pemberian perlakuan dengan teknik scaffolding pada tes yang 

pertama. Pada tes yang kedua ini sebagian besar subyek sudah melakukan 

rencana penyelesaian masalah dengan baik.  Semua subjek dapat memahami 

permasalahan, semua subjek langsung menggambarkan permasalahan dalam 

bentuk bangun datar segitiga siku-siku. Semua subjek menjawab dengan 

tepat, namun dalam wawancara ada subjek yang menjelaskan jawaban dengan 

ragu. Dalam tahap menentukan rencana penyelesaian terdapat respon 

beragam dari sembilan subjek, ada subjek yang menentukan rencana 

penyelesaian dengan benar dan menjelaskan dalam wawancara dengan tepat. 

Ada subjek yang menentukan penyelesaian dengan benar tetapi 

membutuhkan waktu yang lebih lama dan masih tidak dapat mengungkapkan 

definisi secara benar.  
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1. Data Tes dan Wawancara 

Tes dan wawancara dilakukan kepada 3 siswa yaitu siswa bergaya belajar 

visual AD, siswa bergaya belajar auditori AP dan siswa bergaya belajar 

kinestetik CB. Pelaksanaan tes dan wawancara pada soal nomor 1 diujikan 

pada hari jumat tanggal 30 Maret 2018 pada pukul 08.00 – 10.45 WIB. dan 

soal nomor 2 diujikan pada hari minggu tanggal 1 April 2018 pada pukul 

09.00 – 10.00 WIB.  

Berikut rincian hasil jawaban siswa : 

a. Paparan Data Hasil Tes Dan Wawancara Subyek dengan gaya belajar 

visual (AD) 

1) Paparan data hasil tes dan wawancara subyek AD Tes 1 

Berikut ini hasil jawaban subjek 1 (AD) dalam menyelesaikan 

tes 1 (T1) dipaparkan juga transkip wawancara yang dilaksanakan pada 

hari jumat tanggal 30 Maret 2018 pada pukul 08.00 – 10.45 WIB.  

 

ADT1.1                        ADT1.3 

 

 ADT1.4 

ADT1.2 

   

      Gambar 4.1 Jawaban AD pada T1 
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 Berikut merupakan hasil wawancara setelah AD 

menyelesaikan T1. 

P : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal tersebut? 

 

AD : Yang diketahui panjang sebuah segitiga yang 

siku-siku di P, PQ dan panjang PR 

 

P : Coba kamu jelaskan secara lebih rinci sesuai 

sketsa gambar yang sudah kamu buat 

 

AD : (sambil menjelaskan gambar ADT1.1) 

Sebuah segitiga yang siku-siku di P dengan 

panjang PR 5 dan PQ 4. Kemudian yang di 

tanyakan adalah panjang QR. 

 

P : Bagaimana langkah untuk menyelesaikan 

masalah ini? 

 

AD : Menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑐2 =

𝑎2 + 𝑏2 

 

P : Coba kamu jelaskan 𝑐2 disini sebagai apa, 

𝑎2sebagai apa dan 𝑏2sebagai apa? 

 

AD : 𝑐2 disini sebagai QR , 𝑎2sebagai PQ dan 

𝑏2sebagai PR 

 

P : Sekarang coba kamu jelaskan langkah-

langkah penyelesaian  

 

AD : Rumusnya 𝑄𝑅2 = 𝑃𝑄2 − 𝑃𝑅2, PQ nya 4  dan 

PR nya 5, jadi 𝑄𝑅2 = 42 − 52 terus 𝑄𝑅2 =

16 − 25, 𝑄𝑅 = −9  

 

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?  

AD : Hmmm, bingung pak  

P : Mari kita ulangi dari awal permasalahan ini, 

Apa saja yang diketahui? 

 

AD : (sambil menjelaskan gambar ADT1.1) 

Sebuah segitiga yang siku-siku di P dengan 

panjang PR 5 dan PQ 4. Kemudian yang di 

tanyakan adalah panjang QR. 

 

P : Bagaimana langkah untuk menyelesaikan 

masalah ini? 

 

AD : Menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑐2 =

𝑎2 + 𝑏2 

 



69 
 

P : Nah, itu tandanya tambah bukan kurang, 

kenapa kamu tadi menggunakan kurang? 

Coba kamu jelaskan lagi 𝑐2 disini sebagai 

apa, 𝑎2sebagai apa dan 𝑏2sebagai apa? 

 

AD : 𝑐2 disini sebagai QR , 𝑎2sebagai PQ dan 

𝑏2sebagai PR 

 

P : Sekarang coba kamu ulangi langkah-langkah 

penyelesaian masalahnya 

 

AD : Rumusnya 𝑄𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑃𝑅2, PQ nya 4  dan 

PR nya 5, jadi 𝑄𝑅2 = 42 + 52 terus 𝑄𝑅2 =

16 + 25, 𝑄𝑅 = √41  

 

P : Kesimpulan dari permasalahan ini?  

AD : Jadi jarak QR adalah √41 cm pak  

 Dari kegiatan tes dan wawancara diatas, berikut merupakan 

analisis dari kegiatan tersebut. 

a) Memahami Masalah 

AD mampu memahami masalah dengan mengidentifikasi fakta-

fakta dari T1 dengan jelas dan tepat, AD mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan. AD juga mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan dengan tepat, terlihat dari awal 

pengerjaan AD langsung menggambarkan permasalahan dari hasil 

identifikasinya dengan membuat sketsa berupa gambar segitiga siku-

siku (ADT1.1) atau AD mampu menerapkan salah satu metode yang 

pernah dipelajari sebelumnya pada materi phytagoras, yaitu gambar 

segitiga siku-siku (ADT1.1).  

b) Merencanakan Penyelesaian 

AD mampu memberikan keterangan sketsa gambar segitiga 

siku-siku (ADT1.1) berupa ukuran tiap-tiap sisi yang diketahui 

sesuai T1 dengan tepat dan jelas  akan tetapi AD kurang mampu 
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memahami keterkaitan antara yang diketahui dan ditanyakan dalam 

T1 (ADT1.2), terlihat AD masih mengalami kebingungan untuk 

membuat rencana enyelesaian, dan mengulangi kembali dari awal 

setelah mendapat bantuan dari peneliti (ADT1.3 ; ADT1.4) sehingga 

AD dinyatakan masih kurang mampu memutuskan menggunakan 

rumus phytagoras untuk mencari panjang sisi yang belum diketahui 

dari permasalahan tersebut. 

c) Melaksanakan Rencana 

AD menyelesaikan rencana penyelesaian dengan jelas, 

walaupun diawal AD kurang teliti dalam mengunakan tanda 

hubungnya, yaitu yang harusnya ditambah menjadi dikurang, 

sehingga AD dinyatakan kurang mampu menerapkan metode yang 

pernah dipelajari sebelumnya, yaitu kuadrat dan akar kuadrat.  

d) Memeriksa Kembali 

AD kurang yakin dengan jawabannya sendiri dan mengalami 

kebingungan saat memecahkan masalah, AD masih membutuhkan 

bantuan untuk bisa menerapkan rencana penyelesaian yang 

dibuatnya sampai menemukan hasil akhirnya. 

2) . Paparan data hasil tes dan wawancara subyek AD Tes 2 

Berikut ini hasil jawaban subjek 1 (AD) dalam 

menyelesaikan tes 2 (T2) dipaparkan juga transkip wawancara yang 

dilaksanakan pada hari jumat tanggal 30 Maret 2018 pada pukul 

08.00 – 10.45 WIB 
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                    ADT2.1 

 

 

                 ADT2.2 

                               ADT2.3 

             Gambar 4.2 Jawaban AD pada T2 

 

 Berikut merupakan hasil wawancara setelah AD 

menyelesaikan T2. 

P : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal tersebut? 

 

AD : Seorang anak akan mengambil sebuah layang-

layang yang menyangkut di atas sebuah 

tembok yang tingginya 12 meter, jarak antara 

kaki tangga di tanah dengan tembok adalah 5 

meter, yang ditanyakan berapkah panjang 

tangga minimal yang diperlukan agar ujung 

tangga bertemu dengan bagian atas tembok. 

 

P : Coba kamu jelaskan secara lebih rinci sesuai 

sketsa gambar yang sudah kamu buat 

 

AD : (sambil menjelaskan gambar ADT2.1) 

CA sebagai tembok yang tingginya 12 meter, 

AB adalah jarak antara tangga ditanah 

dengan tembok, sehingga jaraknya adalah 5 

meter, yang akan dihitung adalah panjang 

minimal tangga agar ujung tangga bertemu 

dengan bagian atas tembok yaitu CB. 

 

P : Bagaimana langkah untuk menyelesaikan 

masalah ini? 

 

AD : Menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑐2 =

𝑎2 + 𝑏2 

 

P : Coba kamu jelaskan 𝑐2 disini sebagai apa, 

𝑎2sebagai apa dan 𝑏2sebagai apa? 
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AD : 𝑐2 disini sebagai CB , 𝑎2sebagai CA dan 

𝑏2sebagai AB 

 

P : Sekarang coba kamu jelaskan langkah-

langkah penyelesaian  

 

AD : Rumusnya 𝐶𝐵2 = 𝐶𝐴2 + 𝐴𝐵2, CA nya 12  dan 

AB nya 5, jadi 𝐶𝐵2 = 122 + 52 terus 𝐶𝐵2 =

144 + 25, 𝐶𝐵 = √169, 𝐶𝐵 = 13 

 

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?  

AD : Yakin pak  

P : Kesimpulan dari permasalahan ini?  

AD : Jadi panjang minimal tangga agar ujung 

tangga bertemu dengan bagian atas tembok 

yaitu 13 meter. 

 

 

 Dari kegiatan tes dan wawancara diatas, berikut merupakan 

analisis dari kegiatan tersebut. 

a) Memahami Masalah 

AD mampu memahami masalah dengan mengidentifikasi fakta-

fakta dari T2 dengan jelas dan tepat, AD mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan. AD juga mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan dengan tepat, terlihat dari awal 

pengerjaan AD langsung menggambarkan permasalahan dari hasil 

identifikasinya dengan membuat sketsa berupa gambar segitiga siku-

siku (ADT2.1) atau AD mampu menerapkan salah satu metode yang 

pernah dipelajari sebelumnya pada materi phytagoras, yaitu gambar 

segitiga siku-siku (ADT2.1).  

b) Merencanakan Penyelesaian 

AD mampu memberikan keterangan sketsa gambar segitiga 

siku-siku (ADT2.1) berupa ukuran tiap-tiap sisi yang diketahui 
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sesuai T2 dengan tepat dan jelas  dan mampu memahami keterkaitan 

antara yang diketahui dan ditanyakan dalam T2 (ADT2.2) sehingga 

AD dinyatakan mampu memutuskan menggunakan rumus 

phytagoras untuk mencari panjang sisi yang belum diketahui dari 

permasalahan tersebut. 

c) Melaksanakan Rencana 

AD menyelesaikan rencana penyelesaian dengan jelas 

(ADT2.2), sehingga AD dinyatakan  mampu menerapkan metode 

yang pernah dipelajari sebelumnya, yaitu kuadrat dan akar kuadrat.  

d) Memeriksa Kembali 

AD yakin dengan jawabannya sendiri dan bisa menerapkan 

rencana penyelesaian yang dibuatnya sampai menemukan hasil 

akhirnya (ADT2.3) 

 

3) Paparan data hasil tes dan wawancara subyek AD Tes 3 

Berikut ini hasil jawaban subjek 1 (AD) dalam 

menyelesaikan tes 3 (T3) dipaparkan juga transkip wawancara yang 

dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 1 April 2018 pada pukul 

09.00 – 10.00 WIB. 

 

 

ADT3.1 
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ADT3.2 

 

 

 

ADT3.3 

 

 

 

 

ADT3.4 

   Gambar 4.3 Jawaban AD pada T3 

 

 Berikut merupakan hasil wawancara setelah AD 

menyelesaikan T3. 

P : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal tersebut? 

 

AD : Segitiga siku-siku ABC yang siku-siku di A, 

dengan pajang BC = 17cm, dan diantara A 

dan C terdaat Titik D yang terhubung ke titik 

B dengan panjang DB = 10 cm, dan panjang 

AD = 6 cm yang ditanyakan berapakah 

panjang CD (sambil menunjukkan gambar 

ADT3.1). 

 

P : Bagaimana langkah untuk menyelesaikan 

masalah ini? 

 

AD : Sebelumnya kita mencari panjang AB 

menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑎2 =

𝑐2 − 𝑏2(sambil menunjukkan gambar 

ADT3.2) 

 

P : Coba kamu jelaskan 𝑎2 disini sebagai apa, 

𝑐2sebagai apa dan 𝑏2sebagai apa? 
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AD : 𝑎2 disini sebagai AB , 𝑐2sebagai DB dan 

𝑏2sebagai AD 

 

P : Sekarang coba kamu jelaskan langkah-

langkah penyelesaiannya 

 

AD : Rumusnya 𝐴𝐵2 = 𝐷𝐵2 − 𝐴𝐷2, DB nya 10  

dan AD nya 6, jadi 𝐴𝐵2 = 102 − 62 terus 

𝐴𝐵2 = 100 − 36, 𝐴𝐵 = √64, 𝐴𝐵 = 8 

 

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?  

AD : Yakin pak  

P : Selanjutnya aa yang harus dicari?  

AD : Selanjutnya kita mencari panjang AC 

menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑏2 =

𝑐2 − 𝑎2, dimana 𝑏2 disini sebagai AC , 

𝑐2sebagai BC dan 𝑎2sebagai AB (sambil 

menunjukkan gambar ADT3.3) 

 

P : Sekarang coba kamu jelaskan langkah-

langkah penyelesaiannya 

 

AD : Rumusnya 𝐴𝐶2 = 𝐵𝐶2 − 𝐴𝐵2, BC nya 17  dan 

AB nya 8, jadi 𝐴𝐶2 = 172 − 82 terus 𝐴𝐶2 =

289 − 64, 𝐴𝐶 = √255, 𝐴𝐶 = 15 

 

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?  

AD : Yakin pak  

P : Setelah itu langkah aa selanjutnya?  

AD : Selanjutnya menghitung panjang CD pak, 

dengan cara AC-AD sehingga 15 – 6 = 9 cm 

 

P : Kesimpulan dari permasalahan ini?  

AD : Jadi panjang CD adalah 9 cm. 

 

 

 Dari kegiatan tes dan wawancara diatas, berikut merupakan 

analisis dari kegiatan tersebut. 

a) Memahami Masalah 

AD mampu memahami masalah dengan mengidentifikasi fakta-

fakta dari T3 dengan jelas dan tepat, AD mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan. AD juga mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan dengan tepat, terlihat dari awal 
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pengerjaan AD langsung menggambarkan permasalahan dari hasil 

identifikasinya dengan membuat sketsa berupa gambar segitiga siku-

siku (ADT3.1, ADT3.2, ADT3.3) atau AD mampu menerapkan 

salah satu metode yang pernah dipelajari sebelumnya pada materi 

phytagoras, yaitu gambar segitiga siku-siku (ADT3.1).  

b) Merencanakan Penyelesaian 

AD mampu memberikan keterangan sketsa gambar segitiga 

siku-siku (ADT3.1, ADT3.2, ADT3.3) berupa ukuran tiap-tiap sisi 

yang diketahui sesuai T3 dengan tepat dan jelas  dan mampu 

memahami keterkaitan antara yang diketahui dan ditanyakan dalam 

T3 (ADT3.2, ADT3.3) sehingga AD dinyatakan mampu 

memutuskan menggunakan rumus phytagoras untuk mencari 

panjang sisi yang belum diketahui dari permasalahan tersebut. 

c) Melaksanakan Rencana 

AD menyelesaikan rencana penyelesaian dengan jelas 

(ADT3.2, ADT3.3), sehingga AD dinyatakan  mampu menerapkan 

metode yang pernah dipelajari sebelumnya, yaitu kuadrat dan akar 

kuadrat.  

d) Memeriksa Kembali 

AD yakin dengan jawabannya sendiri dan bisa menerapkan 

rencana penyelesaian yang dibuatnya sampai menemukan hasil 

akhirnya (ADT2.3, ADT3.3) 
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Dari Aktifitas AD dalam menyelesaikan  T2 dan T3 

didapatkan konsistensi subjek dalam menyelesaikan masalah pada tabel 

4.2 berikut. 

 

Tahap 

Pemecahan 

Masalah 

T2 T3 Kesimpulan 

Memahami 

Masalah 

AD mampu 

memahami masalah 

dengan 

mengidentifikasi 

fakta-fakta dari 

permasalahan 

dengan jelas dan 

tepat. (mampu 

menyebutkan apa 

saja yang diketahui 

dan ditanyakan). 

AD mampu 

memahami 

masalah dengan 

mengidentifikasi 

fakta-fakta dari 

permasalahan 

dengan cepat, 

jelas dan tepat. 

(mampu 

menyebutkan apa 

saja yang 

diketahui dan 

ditanyakan).  

AD mampu 

mengidentifikasi 

fakta-fakta yang 

ada dalam 

permasalahan 

dengan jelas dan 

tepat.  

AD mampu 

merumuskan 

pokok-pokok 

permasalahan 

dengan cepat, jelas 

dan tepat. (pokok-

pokok permasalah 

digambarkan 

dengan membuat 

sketsa berupa 

gambar segitiga 

siku-siku dari 

permasalahan).  

AD mampu 

merumuskan 

pokok-pokok 

permasalahan 

dengan cepat, 

jelas dan tepat. 

(pokok-pokok 

permasalah 

digambarkan 

dengan membuat 

sketsa berupa 

gambar siku-siku 

dari 

permasalahan). 

AD mampu 

merepresentasik

an pokok-pokok 

permasalahan 

dengan 

membuat sketsa 

gambar visual. 

(KRM1) 

AD mampu 

menerapkan salah 

satu metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya 

(membuat sketsa 

AD mampu 

menerapkan salah 

satu metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya 

AD mampu 

menerapkan 

salah satu 

metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya, 
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permasalahan 

berupa gambar 

segitiga siku-siku). 

Dan menentukan 

simbol 

matematikanya 

(membuat sketsa 

permasalahan 

berupa gambar 

segitiga siku-

siku).  Dan 

menentukan 

simbol 

matematikanya 

yaitu materi 

bangun datar 

segitiga dengan 

cepat, jelas dan 

tepat. (KRM1, 

KRM2) 

Merencanakan 

Penyelesaian 

AD mampu 

mengungkapkan 

data atau definisi 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat 

(memberikan 

keterangan berupa 

ukuran tiap-tiap sisi 

yang diketahui 

sesuai 

permasalahan serta 

memutuskan 

menggunakan 

rumus phytagoras 

untuk mencari 

salah satu sisi yang 

belum diketahui ). 

AD mampu 

mengungkapkan 

data atau definisi 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat. 

(memberikan 

keterangan berupa 

ukuran tiap-tiap 

sisi yang 

diketahui sesuai 

permasalahanserta 

memutuskan 

menggunakan 

rumus phytagoras 

untuk mencari 

salah satu sisi 

yang belum 

diketahui ). 

AD mampu 

merepresentasik

an permasalahan 

dengan 

mengungkapkan 

data atau 

definisi dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

berupa simbol 

matematika. 

(KRM2) 

Melaksanakan 

Rencana 

AD mampu 

memutuskan dan 

melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

dengan cepat, jelas 

dan tepat serta 

sesuai rencana 

awal. (mampu 

menjawab 

permasalahan 

dengan menuliskan 

simbol 

matematikanya 

dengan benar)  

AD mampu 

memutuskan dan 

melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

dengan cepat, 

jelas dan tepat 

serta sesuai 

rencana awal. 

(mampu 

menjawab 

permasalahan 

dengan 

menuliskan 

simbol 

AD mampu 

memutuskan dan 

melaksanakan 

langkah 

pemecahan 

masalah. 

(KRM2) 
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matematikanya 

dengan benar)  

AD mampu 

menerapkan 

metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya, yaitu 

kuadrat dan akar 

kuadrat. 

AD mampu 

menerapkan 

metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya, yaitu 

kuadrat dan akar 

kuadrat. 

AD mampu 

menerapkan 

metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya, 

yaitu kuadrat 

dan akar 

kuadrat. 

(KRM2) 

Memeriksa 

Kembali 

AD yakin dengan 

jawabannya sendiri 

dan jawabannya 

benar.  

AD yakin dengan 

jawabannya 

sendiri dan 

jawabannya 

benar.  

AD mampu 

melakukan 

pemecahan 

masalah dengan 

teliti dan benar.  

AD mampu 

memberikan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

dengan bahasanya 

sendiri secara 

cepat, jelas dan 

tepat. 

AD mampu 

memberikan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

dengan bahasanya 

sendiri secara 

cepat, jelas dan 

tepat. 

AD mampu 

memberikan 

kesimpulan yang 

valid dengan 

bahasanya 

sendiri secara 

cepat, jelas dan 

tepat. (KRM3) 

         Tabel 4.2 Tinjauan Kembali Subyek AD
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Subjek dengan gaya belajar visual (AD) dalam memecahkan 

masalah phytagoras memenuhi semua indikator kemamuan representasi 

matematis, sebagai berikut : AD memenuhi KRM 1 dibuktikan dengan 

mampu mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam permasalahan 

dengan membuat sketsa gambar dari permasalahan yang diberikan 

secara jelas dan tepat. AD memenuhi KRM 2 dibuktikan dengan 

mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dengan membuat 

simbol-simbol matematika dari permasalahan yang diberikan secara 

jelas dan tepat. Dan AD memenuhi KRM 3 dibuktikan dengan mampu 

memberikan kesimpulan yang valid dengan bahasanya sendiri secara 

jelas dan tepat. 

b. Paparan Data Hasil Tes Dan Wawancara Subyek dengan gaya belajar 

Auditori (AP) 

1) Paparan data hasil tes dan wawancara subyek AP Tes 1 

Berikut ini hasil jawaban subjek 2 (AP) dalam menyelesaikan 

tes 1 (T1) dipaparkan juga transkip wawancara yang dilaksanakan pada 

hari jumat tanggal 30 Maret 2018 pada pukul 08.00 – 10.45 WIB.  

 

APT1.1 

 

APT1.2                                                                             APT1.3 

 

                         Gambar 4.4 Jawaban AP pada T1 
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Berikut merupakan hasil wawancara setelah AP 

menyelesaikan T1. 

P : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal tersebut? 

 

AP : Yang diketahui panjang sebuah segitiga yang 

siku-siku di P, PQ dan panjang PR 

 

P : Coba kamu jelaskan secara lebih rinci sesuai 

sketsa gambar yang sudah kamu buat 

 

AP : (sambil menjelaskan gambar APT1.1) 

Sebuah segitiga yang siku-siku di P dengan 

panjang PR 5 dan PQ 4. Kemudian yang di 

tanyakan adalah panjang QR. 

 

P : Bagaimana langkah untuk menyelesaikan 

masalah ini? 

 

AP : Menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑎2 =

𝑏2 + 𝑐2 

 

P : Coba kamu jelaskan 𝑎2 disini sebagai apa, 

𝑏2sebagai apa dan 𝑐2sebagai apa? 

 

AP : 𝑎2 disini sebagai QR , 𝑏2sebagai PR dan 

𝑐2sebagai PQ 

 

P : Sekarang coba kamu jelaskan langkah-

langkah penyelesaian  

 

AP : Rumusnya 𝑄𝑅2 = 𝑃𝑅2 − 𝑃𝑄2, PQ nya 4  dan 

PR nya 5, jadi 𝑄𝑅2 = 52 − 42 terus 𝑄𝑅2 =

25 − 16, 𝑄𝑅 = √9 𝑄𝑅 = 3 

 

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?  

AP : Hmmm, kok hasilnya lebih endek ya ak hehehe  

P : Mari kita ulangi dari awal permasalahan ini, 

Apa saja yang diketahui? 

 

AP : (sambil menjelaskan gambar APT1.1) 

Sebuah segitiga yang siku-siku di P dengan 

panjang PR 5 dan PQ 4. Kemudian yang di 

tanyakan adalah panjang QR. 

 

P : Bagaimana langkah untuk menyelesaikan 

masalah ini? 

 

AP : Menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑎2 =

𝑏2 + 𝑐2 

 

P : Nah, itu tandanya tambah bukan kurang, 

kenapa kamu tadi menggunakan kurang? 
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Coba kamu jelaskan lagi 𝑐2 disini sebagai 

apa, 𝑎2sebagai apa dan 𝑏2sebagai apa? 

AP : 𝑎2 disini sebagai QR , 𝑏2sebagai PR dan 

𝑐2sebagai PQ 

 

P : Sekarang coba kamu ulangi langkah-langkah 

penyelesaian masalahnya 

 

AP : Rumusnya 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2, 𝑏2 nya 5 dan 

𝑐2 𝑛𝑦𝑎 4 , jadi 𝑎2 = 52 + 42 terus 𝑎2 = 25 +

16, 𝑎 = √41  

 

P : Kesimpulan dari permasalahan ini?  

AP : Jadi jarak QR adalah √41 cm pak  

 Dari kegiatan tes dan wawancara diatas, berikut merupakan 

analisis dari kegiatan tersebut. 

a) Memahami Masalah 

AP mampu memahami masalah dengan mengidentifikasi fakta-

fakta dari T1 dengan jelas dan tepat, AP mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan. AP juga mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan dengan tepat, terlihat dari awal 

pengerjaan AP langsung menggambarkan permasalahan dari hasil 

identifikasinya dengan membuat sketsa berupa gambar segitiga siku-

siku (APT1.1) atau AP mampu menerapkan salah satu metode yang 

pernah dipelajari sebelumnya pada materi phytagoras, yaitu gambar 

segitiga siku-siku (APT1.1).  

b) Merencanakan Penyelesaian 

AP mampu memberikan keterangan sketsa gambar segitiga 

siku-siku (APT1.1) berupa ukuran tiap-tiap sisi yang diketahui 

sesuai T1 dengan tepat dan jelas  akan tetapi AP kurang mampu 

memahami keterkaitan antara yang diketahui dan ditanyakan dalam 

T1 (APT1.2), terlihat AP masih mengalami kebingungan untuk 
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membuat rencana penyelesaian, dan mengulangi kembali dari awal 

setelah mendapat bantuan dari peneliti (APT1.3 ; APT1.4) sehingga 

AP dinyatakan masih kurang mampu memutuskan menggunakan 

rumus phytagoras untuk mencari panjang sisi yang belum diketahui 

dari permasalahan tersebut. 

c) Melaksanakan Rencana 

AP menyelesaikan rencana penyelesaian dengan jelas, 

walaupun diawal AP kurang teliti dalam mengunakan tanda 

hubungnya, yaitu yang harusnya ditambah menjadi dikurang, selain 

itu AP di akhir masih membutuhkan bantuan peneliti hingga tetap 

menggunakan rumus dasar tanpa merubahnya terlebih dahulu sesuai 

apa yang diketahui. sehingga AP dinyatakan kurang mampu 

menerapkan metode yang pernah dipelajari sebelumnya, yaitu 

kuadrat dan akar kuadrat.  

d) Memeriksa Kembali 

AP kurang yakin dengan jawabannya sendiri dan mengalami 

kebingungan saat memecahkan masalah, AP masih membutuhkan 

bantuan untuk bisa menerapkan rencana penyelesaian yang 

dibuatnya sampai menemukan hasil akhirnya. 

 

2) Paparan data hasil tes dan wawancara subyek AP Tes 2 

Berikut ini hasil jawaban subjek 2 (AP) dalam menyelesaikan 

tes 2 (T2) dipaparkan juga transkip wawancara yang dilaksanakan pada 

hari jumat tanggal 30 Maret 2018 pada pukul 08.00 – 10.45 WIB 
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   APT2.1 

 

 

    APT2.2 

  

 APT2.3 

    Gambar 4.5 Jawaban AP pada T2 

Berikut merupakan hasil wawancara setelah AD 

menyelesaikan T2. 

P : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal tersebut? 

 

AP : Seorang anak akan mengambil sebuah layang-

layang yang menyangkut di atas sebuah 

tembok yang tingginya 12 meter, jarak antara 

kaki tangga di tanah dengan tembok adalah 5 

meter, yang ditanyakan berapkah panjang 

tangga minimal yang diperlukan agar ujung 

tangga bertemu dengan bagian atas tembok. 

 

P : Coba kamu jelaskan secara lebih rinci sesuai 

sketsa gambar yang sudah kamu buat 

 

AP : (sambil menjelaskan gambar APT2.1) 

CA sebagai tembok yang tingginya 12 meter, 

AB adalah jarak antara tangga ditanah 

dengan tembok, sehingga jaraknya adalah 5 

meter, yang akan dihitung adalah panjang 

minimal tangga agar ujung tangga bertemu 

dengan bagian atas tembok yaitu CB. 

 

P : Bagaimana langkah untuk menyelesaikan 

masalah ini? 

 

AP : Menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑐2 =

𝑎2 + 𝑏2 

 

P : Coba kamu jelaskan 𝑐2 disini sebagai apa, 

𝑎2sebagai apa dan 𝑏2sebagai apa? 

 

AP : 𝑐2 disini sebagai CB , 𝑎2sebagai CA dan 

𝑏2sebagai AB 
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P : Sekarang coba kamu jelaskan langkah-

langkah penyelesaian  

 

AP : Rumusnya 𝐶𝐵2 = 𝐶𝐴2 + 𝐴𝐵2, CA nya 12  dan 

AB nya 5, jadi 𝐶𝐵2 = 122 + 52 terus 𝐶𝐵2 =

144 + 25, 𝐶𝐵 = √169, 𝐶𝐵 = 13 

 

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?  

AP : Yakin pak  

P : Kesimpulan dari permasalahan ini?  

AP : Jadi panjang minimal tangga agar ujung 

tangga bertemu dengan bagian atas tembok 

yaitu 13 meter. 

 

 

 Dari kegiatan tes dan wawancara diatas, berikut merupakan 

analisis dari kegiatan tersebut. 

a) Memahami Masalah 

AP mampu memahami masalah dengan mengidentifikasi fakta-

fakta dari T2 dengan jelas dan tepat, AP mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan. AP juga mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan dengan tepat, terlihat dari awal 

pengerjaan AP langsung menggambarkan permasalahan dari hasil 

identifikasinya dengan membuat sketsa berupa gambar segitiga siku-

siku (APT2.1) atau AP mampu menerapkan salah satu metode yang 

pernah dipelajari sebelumnya pada materi phytagoras, yaitu gambar 

segitiga siku-siku (APT2.1).  

b) Merencanakan Penyelesaian 

AP mampu memberikan keterangan sketsa gambar segitiga 

siku-siku (APT2.1) berupa ukuran tiap-tiap sisi yang diketahui 

sesuai T2 dengan tepat dan jelas  dan mampu memahami keterkaitan 

antara yang diketahui dan ditanyakan dalam T2 (APT2.2) sehingga 
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AP dinyatakan mampu memutuskan menggunakan rumus 

phytagoras untuk mencari panjang sisi yang belum diketahui dari 

permasalahan tersebut. 

c) Melaksanakan Rencana 

AP menyelesaikan rencana penyelesaian dengan jelas 

(APT2.2), sehingga AP dinyatakan  mampu menerapkan metode 

yang pernah dipelajari sebelumnya, yaitu kuadrat dan akar kuadrat.  

d) Memeriksa Kembali 

AP yakin dengan jawabannya sendiri dan bisa menerapkan 

rencana penyelesaian yang dibuatnya sampai menemukan hasil 

akhirnya (APT2.3) 

3) Paparan data hasil tes dan wawancara subyek AP Tes 3 

Berikut ini hasil jawaban subjek 2 (AP) dalam menyelesaikan 

tes 3 (T3) dipaparkan juga transkip wawancara yang dilaksanakan pada 

hari Minggu tanggal 1 April 2018 pada pukul 09.00 – 10.00 WIB. 

 

APT3.1 

 

APT3.2 

              APT3.4 

  

 APT3.3             APT3.5 

                                    Gambar 4.6 Jawaban CB pada T1 
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Berikut merupakan hasil wawancara setelah AP 

menyelesaikan T3. 

P : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal tersebut? 

 

AP : Segitiga siku-siku ABC yang siku-siku di A, 

dengan pajang BC = 17cm, dan diantara A 

dan C terdaat Titik D yang terhubung ke titik 

B dengan anjang DB = 10 cm, dan panjang AD 

= 6 cm yang ditanyakan berapakah panjang 

CD (sambil menunjukkan gambar APT3.1). 

 

P : Bagaimana langkah untuk menyelesaikan 

masalah ini? 

 

AP : Sebelumnya kita mencari panjang AB 

menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑎2 =

𝑐2 − 𝑏2(sambil menunjukkan gambar APT3.2) 

 

P : Coba kamu jelaskan 𝑎2 disini sebagai apa, 

𝑐2sebagai apa dan 𝑏2sebagai apa? 

 

AP : 𝑎2 disini sebagai AB , 𝑐2sebagai DB dan 

𝑏2sebagai AD 

 

P : Sekarang coba kamu jelaskan langkah-

langkah penyelesaiannya 

 

AP : Rumusnya 𝐴𝐵2 = 𝐷𝐵2 − 𝐴𝐷2, DB nya 10  

dan AD nya 6, jadi 𝐴𝐵2 = 102 − 62 terus 

𝐴𝐵2 = 100 − 36, 𝐴𝐵 = √64, 𝐴𝐵 = 8 𝑐𝑚 

 

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?  

AP : Yakin pak  

P : Selanjutnya aa yang harus dicari?  

AP : Selanjutnya kita mencari panjang AC 

menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑏2 =

𝑐2 − 𝑎2, dimana 𝑏2 disini sebagai AC , 

𝑐2sebagai BC dan 𝑎2sebagai AB (sambil 

menunjukkan gambar APT3.3) 

 

P : Sekarang coba kamu jelaskan langkah-

langkah penyelesaiannya 

 

AP : Rumusnya 𝐴𝐶2 = 𝐵𝐶2 − 𝐴𝐵2, BC nya 17  dan 

AB nya 8, jadi 𝐴𝐶2 = 172 − 82 terus 𝐴𝐶2 =

289 − 64, 𝐴𝐶 = √255, 𝐴𝐶 = 15 cm (sambil 

menunjukkan gambar APT3.4) 

 

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?  

AP : Yakin pak  
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P : Setelah itu langkah aa selanjutnya?  

AP : Selanjutnya menghitung panjang CD pak, 

dengan cara AC-AD sehingga 15 – 6 = 9 cm 

 

P : Kesimpulan dari permasalahan ini?  

AP : Jadi panjang CD adalah 9 cm. 

 

 

 Dari kegiatan tes dan wawancara diatas, berikut merupakan 

analisis dari kegiatan tersebut. 

a) Memahami Masalah 

AP mampu memahami masalah dengan mengidentifikasi fakta-

fakta dari T3 dengan jelas dan tepat, AP mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan. AP juga mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan dengan tepat, terlihat dari awal 

pengerjaan AP langsung menggambarkan permasalahan dari hasil 

identifikasinya dengan membuat sketsa berupa gambar segitiga siku-

siku (APT3.1) atau AP mampu menerapkan salah satu metode yang 

pernah dipelajari sebelumnya pada materi phytagoras, yaitu gambar 

segitiga siku-siku (APT3.1).  

b) Merencanakan Penyelesaian 

AP masih kurang mampu memberikan keterangan sketsa 

gambar segitiga siku-siku (APT3.1, APT3.3) yaiyu berupa ukuran 

tiap-tiap sisi yang diketahui sesuai T3 belum ditambahkan dengan 

jelas  akan tetapi AP mampu memahami keterkaitan antara yang 

diketahui dan ditanyakan dalam T3 (APT3.2, APT3.4) sehingga AP 

dinyatakan mampu memutuskan menggunakan rumus phytagoras 

untuk mencari panjang sisi yang belum diketahui dari permasalahan 

tersebut. 
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c) Melaksanakan Rencana 

AP menyelesaikan rencana penyelesaian dengan jelas 

(APT3.2, APT3.3), sehingga AP dinyatakan  mampu menerapkan 

metode yang pernah dipelajari sebelumnya, yaitu kuadrat dan akar 

kuadrat. 

d) Memeriksa Kembali 

AP yakin dengan jawabannya sendiri dan bisa menerapkan 

rencana penyelesaian yang dibuatnya sampai menemukan hasil 

akhirnya (APT2.3, APT3.3) 

Dari Aktifitas AP dalam menyelesaikan  T2 dan T3 didapatkan 

konsistensi subjek dalam menyelesaikan masalah pada tabel 4.3 

berikut. 

Tahap 

Pemecahan 

Masalah 

T2 T3 Kesimpulan 

Memahami 

Masalah 

AP mampu 

memahami masalah 

dengan 

mengidentifikasi 

fakta-fakta dari 

permasalahan 

dengan jelas dan 

tepat. (mampu 

menyebutkan apa 

saja yang diketahui 

dan ditanyakan). 

AP mampu 

memahami 

masalah dengan 

mengidentifikasi 

fakta-fakta dari 

permasalahan 

dengan cepat, 

jelas dan tepat. 

(mampu 

menyebutkan apa 

saja yang 

diketahui dan 

ditanyakan).  

AP mampu 

mengidentifikasi 

fakta-fakta yang 

ada dalam 

permasalahan 

dengan jelas dan 

tepat.  

AP mampu 

merumuskan 

pokok-pokok 

permasalahan 

dengan cepat, jelas 

dan tepat. (pokok-

pokok permasalah 

AP mampu 

merumuskan 

pokok-pokok 

permasalahan 

dengan tepat. 

(pokok-pokok 

permasalah 

AP mampu 

merepresentasik

an pokok-pokok 

permasalahan 

dengan 

membuat sketsa 
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digambarkan 

dengan membuat 

sketsa berupa 

gambar segitiga 

siku-siku dari 

permasalahan).  

digambarkan 

dengan membuat 

sketsa berupa 

gambar siku-siku 

dari permasalahan 

akan tetai AP 

kurang lengka 

dalam 

memberikan 

keterangan ada 

gambar). 

gambar visual. 

(KRM1) 

AP mampu 

menerapkan salah 

satu metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya 

(membuat sketsa 

permasalahan 

berupa gambar 

segitiga siku-siku). 

Dan menentukan 

simbol 

matematikanya 

AP mampu 

menerapkan salah 

satu metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya 

(membuat sketsa 

permasalahan 

berupa gambar 

segitiga siku-siku 

akan tetapi 

keterangan 

kurang jelas).  

Dan menentukan 

simbol 

matematikanya 

AP mampu 

menerapkan 

salah satu 

metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya, 

yaitu materi 

bangun datar 

segitiga dengan 

cepat dan tepat. 

Walauun 

keterangan 

gambar masih 

kurang. (KRM1 

kurang 

terenuhi, 

KRM2) 
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Merencanakan 

Penyelesaian 

AP mampu 

mengungkapkan 

data atau definisi 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan cepat, jelas 

dan tepat 

(memberikan 

keterangan berupa 

ukuran tiap-tiap sisi 

yang diketahui 

sesuai 

permasalahan 

dengan tepat dan 

jelas, serta 

memutuskan 

menggunakan 

rumus phytagoras 

untuk mencari 

salah satu sisi yang 

belum diketahui ). 

AP mampu 

mengungkapkan 

data atau definisi 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan cepat dan 

tepat. 

(memberikan 

keterangan berupa 

ukuran tiap-tiap 

sisi yang 

diketahui belum 

ada namun AP 

mamua 

memutuskan 

menggunakan 

rumus phytagoras 

untuk mencari 

salah satu sisi 

yang belum 

diketahui ). 

AP mampu 

merepresentasik

an permasalahan 

dengan 

mengungkapkan 

data atau 

definisi dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

berupa simbol 

matematika. 

(KRM2) 

Melaksanakan 

Rencana 

AP mampu 

memutuskan dan 

melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

dengan cepat, jelas 

dan tepat serta 

sesuai rencana 

awal. (mampu 

menjawab 

permasalahan 

dengan menuliskan 

simbol 

matematikanya 

dengan benar)  

AP mampu 

memutuskan dan 

melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

dengan cepat, 

jelas dan tepat 

serta sesuai 

rencana awal. 

(mampu 

menjawab 

permasalahan 

dengan 

menuliskan 

simbol 

matematikanya 

dengan benar)  

AP mampu 

memutuskan dan 

melaksanakan 

langkah 

pemecahan 

masalah cepat, 

jelas dan tepat. 

(KRM2) 

AP mampu 

menerapkan 

metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya, yaitu 

AP mampu 

menerapkan 

metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya, yaitu 

AP mampu 

menerapkan 

metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya, 

yaitu kuadrat 
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kuadrat dan akar 

kuadrat. 

kuadrat dan akar 

kuadrat. 

dan akar 

kuadrat. 

(KRM2) 

Memeriksa 

Kembali 

AP yakin dengan 

jawabannya sendiri 

dan jawabannya 

benar.  

AP yakin dengan 

jawabannya 

sendiri dan 

jawabannya 

benar.  

AP mampu 

melakukan 

pemecahan 

masalah dengan 

teliti dan benar.  

AP mampu 

memberikan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

dengan bahasanya 

sendiri secara 

cepat, jelas dan 

tepat. 

AP mampu 

memberikan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

dengan bahasanya 

sendiri secara 

cepat, jelas dan 

tepat. 

AP mampu 

memberikan 

kesimpulan yang 

valid dengan 

bahasanya 

sendiri secara 

cepat, jelas dan 

tepat. (KRM3) 

Tabel 4.3 Tinjauan Kembali Subyek AP 

Subjek dengan gaya belajar auditori (AP) dalam memecahkan 

masalah phytagoras memenuhi semua indikator kemamuan representasi 

matematis, sebagai berikut : AP memenuhi KRM 1 dibuktikan dengan 

mampu mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam permasalahan 

dengan membuat sketsa gambar dari permasalahan yang diberikan 

secara jelas dan tepat. AP memenuhi KRM 2 dibuktikan dengan mampu 

merumuskan pokok-pokok permasalahan dengan membuat simbol-

simbol matematika dari permasalahan yang diberikan secara jelas dan 

tepat. Dan AP memenuhi KRM 3 dibuktikan dengan mampu 

memberikan kesimpulan yang valid dengan bahasanya sendiri secara 

jelas dan tepat. 

c. Paparan Data Hasil Tes Dan Wawancara Subyek dengan gaya belajar 

Kinestetik (CB) 

1) Paparan data hasil tes dan wawancara subyek CB Tes 1 
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Berikut ini hasil jawaban subjek 3 (CB) dalam menyelesaikan 

tes 1 (T1) dipaparkan juga transkip wawancara yang dilaksanakan pada 

hari jumat tanggal 30 Maret 2018 pada pukul 08.00 – 10.45 WIB.  

 

CBT1.1 

 

CBT1.2                                                                             CBT1.3 

 

                           Gambar 4.7 Jawaban CB pada T1 

Berikut merupakan hasil wawancara setelah CB 

menyelesaikan T1. 

P : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal tersebut? 

 

CB : Yang diketahui panjang sebuah segitiga yang 

siku-siku di P, PQ dan panjang PR 

 

P : Coba kamu jelaskan secara lebih rinci sesuai 

sketsa gambar yang sudah kamu buat 

 

CB : (sambil menjelaskan gambar CBT1.1) 

Sebuah segitiga yang dengan panjang PR 5 

dan PQ 4. Kemudian yang di tanyakan adalah 

panjang QR. 

 

P : Bagaimana langkah untuk menyelesaikan 

masalah ini? 

 

CB : Menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑎2 =

𝑏2 + 𝑐2 

 

P : Coba kamu jelaskan 𝑎2 disini sebagai apa, 

𝑏2sebagai apa dan 𝑐2sebagai apa? 

 

CB : 𝑎2 disini sebagai QR , 𝑏2sebagai PR dan 

𝑐2sebagai PQ 

 

P : Sekarang coba kamu jelaskan langkah-

langkah penyelesaian  
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CB : Rumusnya 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2, 𝑏2 nya 5 dan 

𝑐2 𝑛𝑦𝑎 4 , jadi 𝑎2 = 52 + 42 terus 𝑎2 = 25 +

16, 𝑎 = √41 

 

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?  

CB : Hmmm, sebentar pak masih salah  

P : Coba kamu benarkan dulu yang menurut kamu 

salah! 

 

CB : (sambil menjelaskan gambar CBT1.1) 

Sebuah segitiga yang dengan panjang PR 5 

dan PQ 4. Kemudian yang di tanyakan adalah 

panjang QR. 

 

P : Iyaa, terus bagaimana?  

CB : Menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑎2 =

𝑏2 + 𝑐2, 𝑎2 disini sebagai QR , 𝑏2sebagai PR 

dan 𝑐2sebagai PQ 

 

P : Selanjutnya?  

CB : Rumusnya 𝑄𝑅2 = 𝑃𝑅2 − 𝑃𝑄2, PQ nya 4  dan 

PR nya 5, jadi 𝑄𝑅2 = 52 − 42 terus 𝑄𝑅2 =

25 − 16, 𝑄𝑅 = √9 𝑄𝑅 = 3 

 

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?  

CB : Ya saya yakin pak  

P : Kalau QR sisi miring masa iya lebih pendek 

dari panjang sisi yang lain? 

 

CB : Terus gimana pak? Salah ya pak?  

P : Sebenarnya jawaban kamu yang pertama itu 

sudah benar, lain kali diteliti kembali dan di 

cocokan dengan soal yang sudah diberikan. 

 

CB : Baik pak  

 Dari kegiatan tes dan wawancara diatas, berikut merupakan 

analisis dari kegiatan tersebut. 

a) Memahami Masalah 

CB mampu memahami masalah dengan mengidentifikasi fakta-

fakta dari T1 dengan jelas dan tepat, CB mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan. Namun CB masih ragu-ragu 

dengan jawabannya, hal ini bisa dilihat ketika CB mengerjakan 

kembali soalyang telah diberikan namun jawaban yang didapat 
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justru salah dan tidak sesuai yang diharapkan (CBT1.2, CBT1.3). 

CB juga kurang mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan 

dengan tepat, terlihat dari awal pengerjaan CB langsung 

menggambarkan permasalahan dari hasil identifikasinya dengan 

membuat sketsa berupa gambar segitiga namun tidak siku – siku 

(melenceng dari permasalahan yang telah diberikan (CBT1.1) 

sehingga CB dikatakan kurang mampu menerapkan salah satu 

metode yang pernah dipelajari sebelumnya pada materi phytagoras, 

yaitu gambar segitiga siku-siku (CBT1.1).  

b) Merencanakan Penyelesaian 

CB mampu memberikan keterangan sketsa gambar segitiga 

(CBT1.1) berupa ukuran tiap-tiap sisi yang diketahui sesuai T1,  

akan tetapi CB membuat segitiga sama kaki bukan segitiga siku-siku 

(CBT1.1) sehingga CB dinyatakan masih kurang mampu 

memutuskan menggunakan rumus phytagoras untuk mencari 

panjang sisi yang belum diketahui dari permasalahan tersebut. 

c) Melaksanakan Rencana 

CB menyelesaikan rencana penyelesaian dengan tepat 

dibagian awal namun karena keraguannya menjadi kurang tepat 

dalam hasil akhirnya, CB salah dalam menggambar sketsa dari 

permasalahan yang diberikan (CBT1.1), sehingga CB dinyatakan 

kurang mampu menerapkan metode yang pernah dipelajari 

sebelumnya, yaitu bangun datar segitiga  

d) Memeriksa Kembali 
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CB kurang yakin dengan jawabannya sendiri dan mengalami 

kebingungan saat memecahkan masalah, CB masih membutuhkan 

bantuan untuk bisa menerapkan rencana penyelesaian yang 

dibuatnya sampai menemukan hasil akhirnya. 

2) Paparan data hasil tes dan wawancara subyek CB Tes 2 

Berikut ini hasil jawaban subjek 2 (AP) dalam menyelesaikan 

tes 2 (T2) dipaparkan juga transkip wawancara yang dilaksanakan pada 

hari jumat tanggal 30 Maret 2018 pada pukul 08.00 – 10.45 WIB 

 

 

  

   CBT2.1 

 

 

    CBT2.2 

  

 CBT2.3 

    Gambar 4.8 Jawaban CB pada T2 

Berikut merupakan hasil wawancara setelah CB 

menyelesaikan T2. 

P : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal tersebut? 

 

CB : Seorang anak akan mengambil sebuah layang-

layang yang menyangkut di atas sebuah 

tembok yang tingginya 12 meter, jarak antara 

kaki tangga di tanah dengan tembok adalah 5 

meter, yang ditanyakan berapkah panjang 
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tangga minimal yang diperlukan agar ujung 

tangga bertemu dengan bagian atas tembok. 

P : Coba kamu jelaskan secara lebih rinci sesuai 

sketsa gambar yang sudah kamu buat 

 

CB : (sambil menjelaskan gambar CBT2.1) 

NP sebagai tembok yang tingginya 12 meter, 

PO adalah jarak antara tangga ditanah 

dengan tembok, sehingga jaraknya adalah 5 

meter, yang akan dihitung adalah panjang 

minimal tangga agar ujung tangga bertemu 

dengan bagian atas tembok yaitu NO. 

 

P : Bagaimana langkah untuk menyelesaikan 

masalah ini? 

 

CB : Menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑐2 =

𝑎2 + 𝑏2 

 

P : Coba kamu jelaskan 𝑐2 disini sebagai apa, 

𝑎2sebagai apa dan 𝑏2sebagai apa? 

 

CB : 𝑐2 disini sebagai NO , 𝑎2sebagai NP dan 

𝑏2sebagai PO 

 

P : Sekarang coba kamu jelaskan langkah-

langkah penyelesaian  

 

CB : Rumusnya 𝑁𝑂2 = 𝑁𝑃2 + 𝑃𝑂2, NP nya 12  

dan PO nya 5, jadi 𝑁𝑂2 = 122 + 52 terus 

𝑁𝑂2 = 144 + 25, NO = √169, NO = 13 

 

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?  

CB : Yakin pak  

P : Kesimpulan dari permasalahan ini?  

CB : Jadi panjang minimal tangga agar ujung 

tangga bertemu dengan bagian atas tembok 

yaitu 13 meter. 

 

 

 Dari kegiatan tes dan wawancara diatas, berikut merupakan 

analisis dari kegiatan tersebut. 

a) Memahami Masalah 

CB mampu memahami masalah dengan mengidentifikasi fakta-

fakta dari T2 dengan jelas dan tepat, CB mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan. CB juga mampu merumuskan 
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pokok-pokok permasalahan dengan tepat, terlihat dari awal 

pengerjaan CB langsung menggambarkan permasalahan dari hasil 

identifikasinya dengan membuat sketsa berupa gambar segitiga siku-

siku (CBT2.1) atau CB mampu menerapkan salah satu metode yang 

pernah dipelajari sebelumnya pada materi phytagoras, yaitu gambar 

segitiga siku-siku (CBT2.1).  

b) Merencanakan Penyelesaian 

CB mampu memberikan keterangan sketsa gambar segitiga 

siku-siku (CBT2.1) berupa ukuran tiap-tiap sisi yang diketahui 

sesuai T2 dengan tepat dan jelas  dan mampu memahami keterkaitan 

antara yang diketahui dan ditanyakan dalam T2 (CBT2.2) sehingga 

CB dinyatakan mampu memutuskan menggunakan rumus 

phytagoras untuk mencari panjang sisi yang belum diketahui dari 

permasalahan tersebut. 

c) Melaksanakan Rencana 

CB menyelesaikan rencana penyelesaian dengan jelas 

(CBT2.2), sehingga CB dinyatakan  mampu menerapkan metode 

yang pernah dipelajari sebelumnya, yaitu kuadrat dan akar kuadrat.  

d) Memeriksa Kembali 

CB yakin dengan jawabannya sendiri dan bisa menerapkan 

rencana penyelesaian yang dibuatnya sampai menemukan hasil 

akhirnya (CBT2.3) 

3) Paparan data hasil tes dan wawancara subyek CB Tes 3 
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Berikut ini hasil jawaban subjek 3 (AP) dalam menyelesaikan 

tes 3 (T3) dipaparkan juga transkip wawancara yang dilaksanakan pada 

hari Minggu tanggal 1 April 2018 pada pukul 09.00 – 10.00 WIB. 

                 CBT3.1 

 

                 CBT3.2            CBT3.2 

                

         

 CBT3.3 

  Berikut merupakan hasil wawancara setelah CB 

menyelesaikan T3. 

P : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal tersebut? 

 

CB : Segitiga siku-siku ABC yang siku-siku di A, 

dengan pajang BC = 17cm, dan diantara A 

dan C terdaat Titik D yang terhubung ke titik 

B dengan anjang DB = 10 cm, dan panjang AD 

= 6 cm yang ditanyakan berapakah panjang 

CD (sambil menunjukkan gambar CBT3.1). 

 

P : Bagaimana langkah untuk menyelesaikan 

masalah ini? 

 

CB : Sebelumnya kita mencari panjang AB 

menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑎2 =

𝑐2 − 𝑏2(sambil menunjukkan gambar APT3.2) 

 

P : Coba kamu jelaskan 𝑎2 disini sebagai apa, 

𝑐2sebagai apa dan 𝑏2sebagai apa? 

 

CB : 𝑎2 disini sebagai AB , 𝑐2sebagai DB dan 

𝑏2sebagai AD 

 

P : Sekarang coba kamu jelaskan langkah-

langkah penyelesaiannya 

 

CB : Rumusnya 𝐴𝐵2 = 𝐷𝐵2 − 𝐴𝐷2, DB nya 10  

dan AD nya 6, jadi 𝐴𝐵2 = 102 − 62 terus 

𝐴𝐵2 = 100 − 36, 𝐴𝐵 = √64, 𝐴𝐵 = 8 𝑐𝑚 

 

Gambar 4.9 Jawaban CB pada T3 
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P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?  

CB : Yakin pak  

P : Selanjutnya aa yang harus dicari?  

CB : Selanjutnya kita mencari panjang CA 

menggunakan phytagoras, rumusnya 𝑏2 =

𝑐2 − 𝑎2, dimana 𝑏2 disini sebagai CA , 

𝑐2sebagai BC dan 𝑎2sebagai AB (sambil 

menunjukkan gambar CBT3.3) 

 

P : Sekarang coba kamu jelaskan langkah-

langkah penyelesaiannya 

 

CB : Rumusnya 𝐶𝐴2 = 𝐵𝐶2 − 𝐴𝐵2, BC nya 17  dan 

AB nya 8, jadi 𝐶𝐴2 = 172 − 82 terus 𝐶𝐴2 =

289 − 64, 𝐶𝐴 = √255, 𝐶𝐴 = 15 cm (sambil 

menunjukkan gambar CBT3.3) 

 

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?  

CB : Yakin pak  

P : Setelah itu langkah apa selanjutnya?  

CB : Selanjutnya menghitung panjang CD pak, 

dengan cara AC-AD sehingga 15 – 6 = 9 cm 

(sambil menunjukkan gambar CBT3.3) 

 

P : Kesimpulan dari permasalahan ini?  

CB : Jadi panjang CD adalah 9 cm. 

 

 

 Dari kegiatan tes dan wawancara diatas, berikut merupakan 

analisis dari kegiatan tersebut. 

a) Memahami Masalah 

CB mampu memahami masalah dengan mengidentifikasi fakta-

fakta dari T3 dengan jelas dan tepat, CB mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan. CB juga mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan dengan tepat, terlihat dari awal 

pengerjaan CB langsung menggambarkan permasalahan dari hasil 

identifikasinya dengan membuat sketsa berupa gambar segitiga siku-

siku (CBT3.1) atau CB mampu menerapkan salah satu metode yang 
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pernah dipelajari sebelumnya pada materi phytagoras, yaitu gambar 

segitiga siku-siku (CBT3.1).  

b) Merencanakan Penyelesaian 

CB mampu memberikan keterangan sketsa gambar segitiga 

siku-siku (CBT3.1) berupa ukuran tiap-tiap sisi yang diketahui 

sesuai T3 dengan tepat dan jelas  dan mampu memahami keterkaitan 

antara yang diketahui dan ditanyakan dalam T3 (CBT3.2, CBT3.3) 

sehingga CB dinyatakan mampu memutuskan menggunakan rumus 

phytagoras untuk mencari panjang sisi yang belum diketahui dari 

permasalahan tersebut. 

c) Melaksanakan Rencana 

CB menyelesaikan rencana penyelesaian dengan jelas 

(CBT3.2, CBT3.3), sehingga CB dinyatakan  mampu menerapkan 

metode yang pernah dipelajari sebelumnya, yaitu kuadrat dan akar 

kuadrat.  

d) Memeriksa Kembali 

CB yakin dengan jawabannya sendiri dan bisa menerapkan 

rencana penyelesaian yang dibuatnya sampai menemukan hasil 

akhirnya (CBT2.4) 

Dari Aktifitas CB dalam menyelesaikan  T2 dan T3 

didapatkan konsistensi subjek dalam menyelesaikan masalah pada 

tabel 4.4 berikut. 

Tahap 

Pemecahan 

Masalah 

T2 T3 Kesimpulan 
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Memahami 

Masalah 

CB mampu 

memahami masalah 

dengan 

mengidentifikasi 

fakta-fakta dari 

permasalahan 

dengan jelas dan 

tepat. (mampu 

menyebutkan apa 

saja yang diketahui 

dan ditanyakan). 

CB mampu 

memahami 

masalah dengan 

mengidentifikasi 

fakta-fakta dari 

permasalahan 

dengan cepat, 

jelas dan tepat. 

(mampu 

menyebutkan apa 

saja yang 

diketahui dan 

ditanyakan).  

CB mampu 

mengidentifikasi 

fakta-fakta yang 

ada dalam 

permasalahan 

dengan jelas dan 

tepat.  

CB mampu 

merumuskan 

pokok-pokok 

permasalahan 

dengan cepat, jelas 

dan tepat. (pokok-

pokok permasalah 

digambarkan 

dengan membuat 

sketsa berupa 

gambar segitiga 

siku-siku dari 

permasalahan).  

CB mampu 

merumuskan 

pokok-pokok 

permasalahan 

dengan cepat, 

jelas dan tepat. 

(pokok-pokok 

permasalah 

digambarkan 

dengan membuat 

sketsa berupa 

gambar siku-siku 

dari 

permasalahan). 

CB mampu 

merepresentasik

an pokok-pokok 

permasalahan 

dengan 

membuat sketsa 

gambar visual. 

(KRM1) 

CB mampu 

menerapkan salah 

satu metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya 

(membuat sketsa 

permasalahan 

berupa gambar 

segitiga siku-siku). 

Dan menentukan 

simbol 

matematikanya 

CB mampu 

menerapkan salah 

satu metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya 

(membuat sketsa 

permasalahan 

berupa gambar 

segitiga siku-

siku).  Dan 

menentukan 

simbol 

matematikanya 

CB mampu 

menerapkan 

salah satu 

metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya, 

yaitu materi 

bangun datar 

segitiga dengan 

cepat, jelas dan 

tepat. (KRM1, 

KRM2) 
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Merencanakan 

Penyelesaian 

CB mampu 

mengungkapkan 

data atau definisi 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat 

(memberikan 

keterangan berupa 

ukuran tiap-tiap sisi 

yang diketahui 

sesuai 

permasalahan serta 

memutuskan 

menggunakan 

rumus phytagoras 

untuk mencari 

salah satu sisi yang 

belum diketahui ). 

CB mampu 

mengungkapkan 

data atau definisi 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat. 

(memberikan 

keterangan berupa 

ukuran tiap-tiap 

sisi yang 

diketahui sesuai 

permasalahanserta 

memutuskan 

menggunakan 

rumus phytagoras 

untuk mencari 

salah satu sisi 

yang belum 

diketahui ). 

CB mampu 

merepresentasik

an permasalahan 

dengan 

mengungkapkan 

data atau 

definisi dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

berupa simbol 

matematika. 

(KRM2) 

Melaksanakan 

Rencana 

CB mampu 

memutuskan dan 

melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

dengan cepat, jelas 

dan tepat serta 

sesuai rencana 

awal. (mampu 

menjawab 

permasalahan 

dengan menuliskan 

simbol 

matematikanya 

dengan benar)  

CB mampu 

memutuskan dan 

melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

dengan cepat, 

jelas dan tepat 

serta sesuai 

rencana awal. 

(mampu 

menjawab 

permasalahan 

dengan 

menuliskan 

simbol 

matematikanya 

dengan benar)  

 

CB mampu 

memutuskan dan 

melaksanakan 

langkah 

pemecahan 

masalah. 

(KRM2) 

CB mampu 

menerapkan 

metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya, yaitu 

kuadrat dan akar 

kuadrat. 

CB mampu 

menerapkan 

metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya, yaitu 

kuadrat dan akar 

kuadrat. 

CB mampu 

menerapkan 

metode yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya, 

yaitu kuadrat 

dan akar 
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kuadrat. 

(KRM2) 

Memeriksa 

Kembali 

CB yakin dengan 

jawabannya sendiri 

dan jawabannya 

benar.  

CB yakin dengan 

jawabannya 

sendiri dan 

jawabannya 

benar.  

CB mampu 

melakukan 

pemecahan 

masalah dengan 

teliti dan benar.  

CB mampu 

memberikan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

dengan bahasanya 

sendiri secara 

cepat, jelas dan 

tepat. 

CB mampu 

memberikan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

dengan bahasanya 

sendiri secara 

cepat, jelas dan 

tepat. 

CB mampu 

memberikan 

kesimpulan yang 

valid dengan 

bahasanya 

sendiri secara 

cepat, jelas dan 

tepat. (KRM3) 

 Tabel 4.4 Tinjauan Kembali Subyek CB 

 

Subjek dengan gaya belajar kinestetik (CB) dalam 

memecahkan masalah phytagoras memenuhi semua indikator 

kemamuan representasi matematis, sebagai berikut : CB memenuhi 

KRM 1 dibuktikan dengan mampu mengidentifikasi fakta-fakta yang 

ada dalam permasalahan dengan membuat sketsa gambar dari 

permasalahan yang diberikan secara jelas dan tepat. CB memenuhi 

KRM 2 dibuktikan dengan mampu merumuskan pokok-pokok 

permasalahan dengan membuat simbol-simbol matematika dari 

permasalahan yang diberikan secara jelas dan tepat. Dan CB memenuhi 

KRM 3 dibuktikan dengan mampu memberikan kesimpulan yang valid 

dengan bahasanya sendiri secara jelas dan tepat. 
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B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan analisis kemampuan representasi matematis siswa dalam 

pemecahan masalah berdasarkan gaya belajar siswa pada materi phytagoras, 

terdapat temuan penelitian sebagai berikut : 

Subjek dengan gaya belajar visual (AD) dalam memecahkan masalah 

phytagoras, memenuhi KRM 1 dibuktikan dengan mampu mengidentifikasi 

fakta-fakta yang ada dalam permasalahan dengan membuat sketsa gambar dari 

permasalahan yang diberikan secara jelas dan tepat. Dalam merencanakan 

penyelesaian mampu menerapkan metode yang pernah dipelajari sebelumnya 

(bangun datar segitiga). AD memenuhi KRM 2 dibuktikan dengan mampu 

merumuskan pokok-pokok permasalahan dengan membuat simbol-simbol 

matematika dari permasalahan yang diberikan secara jelas dan tepat.  Dalam 

melaksanakan rencana mampu memutuskan dan melaksanakan langkah 

pemecahan masalah dengan tepat. Serta mampu menerapkan metode yang 

pernah dipelajari sebelumnya (kuadrat dan akar kuadrat) dan AD memenuhi 

KRM 3 dibuktikan dengan mampu memberikan kesimpulan yang valid dengan 

bahasanya sendiri secara jelas dan tepat. Sehingga siswa dengan gaya belajar 

visual memenuhi semua indikator kemampuan representasi matematis (KRM) 

1-3. 

Subjek dengan gaya belajar auditori (AP) dalam memecahkan masalah 

phytagoras, memenuhi KRM 1 dibuktikan dengan mampu mengidentifikasi 

fakta-fakta yang ada dalam permasalahan dengan membuat sketsa gambar dari 

permasalahan yang diberikan secara tepat. Namun AP dalam merencanakan 

penyelesaian kurang mampu menerapkan metode yang pernah dipelajari 
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sebelumnya (bangun datar segitiga). AP memenuhi KRM 2 dibuktikan dengan 

mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dengan membuat simbol-

simbol matematika dari permasalahan yang diberikan secara jelas dan tepat, 

dalam melaksanakan rencana mampu memutuskan dan melaksanakan langkah 

pemecahan masalah dengan tepat. Serta mampu menerapkan metode yang 

pernah dipelajari sebelumnya (kuadrat dan akar kuadrat). Dan AP memenuhi 

KRM 3 dibuktikan dengan mampu memberikan kesimpulan yang valid dengan 

bahasanya sendiri secara jelas dan tepat. Sehingga siswa dengan gaya belajar 

auditori memenuhi semua indikator kemampuan representasi matematis 

(KRM) 1-3. 

Subjek dengan gaya belajar kinestetik (CB) dalam memecahkan 

masalah phytagoras, memenuhi KRM 1 dibuktikan dengan mampu 

mengidentifikasi fakta-fakta yang ada dalam permasalahan dengan membuat 

sketsa gambar dari permasalahan yang diberikan secara jelas dan tepat. Dalam 

merencanakan penyelesaian mampu menerapkan metode yang pernah 

dipelajari sebelumnya (bangun datar segitiga). CB memenuhi KRM 2 

dibuktikan dengan mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan dengan 

membuat simbol-simbol matematika dari permasalahan yang diberikan secara 

jelas dan tepat.  Dalam melaksanakan rencana mampu memutuskan dan 

melaksanakan langkah pemecahan masalah dengan tepat. Serta mampu 

menerapkan metode yang pernah dipelajari sebelumnya (kuadrat dan akar 

kuadrat) dan CB memenuhi KRM 3 dibuktikan dengan mampu memberikan 

kesimpulan yang valid dengan bahasanya sendiri secara jelas dan tepat. 
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Sehingga siswa dengan gaya belajar kinestetik memenuhi semua indikator 

kemampuan representasi matematis (KRM) 1-3. 

 


